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ABSTRACT 
This research was conducted at Tampaksiring 1 Public Middle School in class VIII 
D where the ability of students for Mathematics was still very low. The purpose of writing 
this class action research is to improve the learning outcomes of students of class VIII D of 
SMP Negeri 1 Tampaksiring in the first semester of the 2018/2019 academic year through 
the application of the Open Ended Learning learning model with audio visual media. Data 
collection methods are observation and learning achievement tests. The data analysis 
method is descriptive. 
With the results obtained from this study are applied learning models can improve 
student learning outcomes. This is evident from the results obtained initially only reached 
an average of 68.59 and mastery learning 28.12%, in the first cycle increased to 73.90 with 
mastery learning 75.00% and in Cycle II increased to 80.93 with completeness learning 
reaches 93.75%. The conclusion obtained from this study is the use of the Open Ended 
Learning learning model can improve Mathematics learning outcomes of Grade VIII D 
students of SMP Negeri 1 Tampaksiring in the first semester of the 2018/2019 academic 
year. 
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 ABSTRAK  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tampaksiring di kelas VIII D yang 
kemampuan siswanya untuk mata pelajaran Matematika masih sangat rendah. Tujuan 
penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
Matematika siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Tampaksiring pada semester I tahun 
pelajaran 2018/2019 melalui penerapan model pembelajaran Open Ended Learning dengan 
media audio visual. Metode pengumpulan datanya adalah observasi dan tes hasil belajar. 
Metode analisis datanya adalah deskriptif.  
Dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran yang 
diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh 
pada awalnya hanya mencapai rata-rata 68,59 dan ketuntasan belajar 28,12%, pada siklus 
I meningkat menjadi 73,90 dengan ketuntasan belajar 75,00% dan pada Siklus II meningkat 
menjadi 80,93 dengan ketuntasan belajar mencapai 93,75%. Kesimpulan yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Open Ended Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Tampaksiring 
pada semester I tahun pelajaran 2018/2019. 
 
Kata kunci:  Model Pembelajaran Open Ended Learning, Hasil Belajar 
 
PENDAHULUAN 
Upaya menyeluruh pendidikan 
sebagai implementasi Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 secara lebih lebih 
operasional telah dideskripsikan dalam  
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
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2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, yang berfungsi sebagai 
standar minimal yang menekankan 
pentingnya delapan standar pendidikan, 
yaitu standar isi, standar proses, standar 
kompetensi lulusan, standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian 
pendidikan. Kedelapan standar yang 
dimaksudkan itu berlaku untuk jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi. Implementasi dari 
delapan standar tersebut di masing-
masing tingkat satuan pendidikan 
koherensinya sangat kompleks, karena 
satu standar akan saling kait mengkait 
dengan standar yang lain. Kualitas 
keberadaan masing-masing standar   akan 
mempengaruhi kadar kualitas lulusan 
(output dan learning outcome). 
Meskipun demikian keterkaitannya 
secara teoretik, standar proses menjadi 
satu titik tumpuan yang determinasinya 
paling tampak mewarnai kualitas lulusan 
karena implementasi standar isi yang 
menyangkut standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, standar tenaga yang 
menyangkut profesionalisme pendidik, 
standar pengelolaan yang menyangkut 
kualitas pengelolaan manajerial dan 
akademik program satuan pendidikan, 
standar biaya yang menyangkut 
pembiayaan pendidikan sesuai dengan 
karakteristik tingkat satuan pendidikan, 
standar sarana prasarana yang terkait 
dengan dukungan perangkat keras dan 
lunak pelaksanaan proses pembelajaran, 
standar penilaian yang menyangkut  
asesmen dalam pendidikan dan 
pembelajaran baik yang bersifat proses 
dan produk, akan terimplementasi secara 
mengorkestra di standar proses. 
Pendidikan merupakan salah satu 
hal penting untuk menentukan maju 
mundurnya suatu bangsa. Oleh karena itu 
diperlukan modal untuk menhasilkan 
sumber daya manusia sebagai subyek 
dalam pembangunan yang baik. 
Pendidikan formal (sekolah) merupakan 
tempat yang sangat strategis untuk 
menyiapkan atau mencetak sumber daya 
manusia yang berkualitas dan bernalar 
tinggi. Oleh karena itu, pendidikan 
formal diharapkan mampu memberikan 
kontribusi bagi pengembangan sumber 
daya manusia. 
Matematika merupakan ilmu 
universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern. Matematika 
mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin, dan berperan 
mengembangkan daya piker manusia. 
Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini 
juga dilandasi oleh perkembangan 
Matematika di bidang teori bilangan, 
aljabar, analisis, teori peluang dan 
Matematika diskrit. Untuk menguasai 
dan menciptakan teknologi di masa 
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depan, diperlukan penguasaan 
Matematika yang kuat sejak dini. 
Pelajaran Matematika perlu diberikan 
kepada semua peserta didik sejak sekolah 
dasar (SD), untuk membekali peserta 
didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan 
kemampuan bekerja sama. Kompetensi 
tersebut diperlukan agar peserta didik 
memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi 
untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti, dan 
kompetitif. 
Keberhasilan proses pembelajaran 
Matematika lebih banyak ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam mengelola 
proses pembelajaran tersebut. Kadang 
ada guru yang disebut pintar tetapi lemah 
dalam menyampaikan pengetahuan dan 
pemahaman yang ada dalam dirinya 
maka tentu proses pembelajaran tidak 
akan berhasil dengan baik. Kadang ada 
guru yang disebut tidak terlalu pintar 
tetapi dalam menyampaikan dan 
mengelola pembelajaran lebih kreatif dan 
memahami cara penyampaiannya bisa 
jadi menyebabkan proses pembelajaran 
akan berhasil dengan baik. Di antara 
keduanya tentu yang paling sesuai adalah 
memiliki kemampuan profesionalisme 
keguruan dan mampu menyampaikan 
dengan baik demi terciptanya proses dan 
tujuan pembelajaran yang diharapkan 
untuk mampu meningkatkan ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Guru Sekolah menengah pertama 
sebagai tenaga professional hendaknya 
dapat melaksanakan dan mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah melalui 
Undang-Undang. Guru Sekolah 
Menengah Pertama hendaknya dapat 
melaksanakan proses pembelajaran yang 
dapat menghasilkan output yang bermutu 
sesuai harapan pemerintah dan harapan 
masyarakat. Dengan demikian dari waktu 
ke waktu harus dicermati guru agar 
kualitasnya terus meningkat. 
Tinggi rendahnya hasil belajar 
siswa dapat dipengaruhi oleh faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah masalah yang muncul dari 
dalam diri siswa yang bersangkutan, 
seperti: intelegensi, bakat, motivasi, 
kesehatan fisik dan mental. Sedangkan 
faktor eksternal adalah faktor yang 
datang dari luar siswa, seperti: 
lingkungan belajar, latar belakang, cara 
guru mengajar, media pembelajaran, 
sumber belajar, motivasi guru dan 
sebagainya. 
Namun dilapangan masih banyak 
kelemahan guru di dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Guru hanya 
bercerita di kelas dengan deskripsi yang 
kurang jelas tentang materi 
pembelajaran. Guru kurang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
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berkembang sesuai dengan 
kemampuannya. Pembelajaran selalu 
berpusat pada guru sehingga siswa 
menjadi fasif atau kurang aktif. Pada 
akhirnya siswa kurang termotivasi untuk 
belajar sehingga kecerdasan siswa tidak 
sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Menyadari permasalahan yang 
sedang dihadapi, untuk mendukung 
semua yang telah dijelaskan di atas. Guru 
selaku peneliti yang bertugas di SMP 
Negeri 1 Tampaksiring mencoba 
melakukan koreksi dan refleksi atas hasil 
belajar awal siswa kelas VIII D semester 
I tahun pelajaran 2018/2019 yang 
ditemukan pada saat observasi. Rata-rata 
nilai mata pelajaran  Matematika siswa 
yang diperoleh hanya mencapai 68,59 
dengan prosentase ketuntasan belajar 
sebesar 28,12%. Nilai tersebut ternyata 
masih jauh dari Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 
yaitu 73,00.  
Pengamatan dan perenungan 
kembali jalannya proses pembelajaran 
yang telah dilakukan membuahkan 
kesimpulan beberapa faktor yang 
penyebabnya adalah(a) kurang seriusnya 
guru dalam melakukan persiapan untuk 
memulai proses pembelajaran; (b) 
kurangnya daya dukung berupa 
media/sumber belajar yang dimanfaatkan 
guru saat pelaksanaan pembelajaran, dan 
(c) kurangnya daya kreativitas siswa 
akibat waktu belajar banyak dikuasai 
guru sehingga ketika usai proses 
pembelajaran pengetahuan dan 
pemahaman yang harusnya dikuasai 
siswa belum tecapai.  
Itu berarti, kuatnya stimulus yang 
diberikan guru berpengaruh sangat besar 
untuk memunculkan minat, motivasi, 
konsentrasi dan semangat belajar siswa. 
Dewasa ini, stimulus terkuat yang 
mampu mempengaruhi semua orang 
adalah multimedia komputer/laptop. 
Manfaat penggunaan multimedia dalam 
proses pembelajaran juga diungkapkan 
Schramm (1984) mengemukakan bahwa 
komputer memiliki kemampuan yang 
luar biasa dibandingkan media lainnya, 
dan aplikasi software pembelajaran 
merupakan salah satu sumber belajar 
yang dirancang (learning resources by 
design) dimana di dalamnya telah 
disiapkan untuk tujuan pembelajaran 
tertentu. Arsyad (2006) menyebutnya 
sebagai media mutahir berbasis 
komputer yang diyakini mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih 
”hidup” dan dan melibatkan interaktifitas 
siswa (Buchori, 2012). 
Dasar kajian inilah yang kemudian 
dijadikan landasan guru untuk 
melakukan pembuktian sendiri dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan, 
sejauh mana model pembelajaran yang 
dilaksanakan secara kreatif dengan 
media pembelajaran yang bertumpu pada 
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kemajuan teknologi informasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
Pertanyaan penting yang harus 
dijawab dalam penelitian ini, melihat 
adanya kesenjangan antara harapan 
dengan kenyataan yang ada di lapangan 
seperti yang sudah dipaparkan pada latar 
belakang masalah, dapat disampaikan 
sebagai berikut: Apakah penerapan 
model pembelajaran Open Ended 
Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar Matematika siswa kelas VIII D 
SMP Negeri 1 Tampaksiring pada 
semester I tahun pelajaran 2018/2019? 
Berdasar rumusan masalah yang 
telah disampaikan, maka tujuan 
dilaksanakan pnelitian ini adalah: Untuk 
meningkatkan hasil belajar Matematika 
siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 
Tampaksiring melalui penerapan model 
pembelajaran Open Ended Learning 
dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif pertama 
kali muncul dari para filosofis di awal 
abad Masehi yang mengemukakan 
bahwa dalam belajar seseorang harus 
memiliki pasangan atau teman sehingga 
teman tersebut dapat diajak untuk 
memecahkan suatu masalah. Menurut 
Lie (2002:12), model pembelajaran 
kooperatif atau disebut juga dengan 
pembelajaran gotong-royong merupakan 
sistem penganjaran yang memberi 
kesempatan kepada anak didik untuk 
bekerja sama dengan sesama siswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang 
terstruktur. Sedangkan Solihatin dan 
Raharjo (2007:4) mengatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif sebagai suatu 
sikap atau perilaku bersama dalam 
bekerja atau membantu diantara sesama 
atau dalam struktur kerjasama yang 
teratur dalam kelompok, yang terdiri dari 
dua orang atau lebih dimana keberhasilan 
kerja sangat dipengaruhi oleh 
keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri. 
Pengelompokkan heterogenitas 
(kemacam-ragaman) merupakan ciri 
yang menonjol dalam model 
pembelajaran gotong-royong. Kelompok 
heterogenitas bisa dibentuk dengan 
memperhatikan keanekaragaman gender, 
latar belakang sosial ekonomi dan etnik, 
serta kemampuan akademis. Dalam hal 
kemampuan akademis, kelompok dalam 
pembelajaran kooperatif terdiri dari satu 
orang berkemampuan tinggi, dua orang 
berkemampuan sedang, dan satu lainnya 
dari kelompok berkemampuan akademis 
kurang. 
Dalam pembelajaran kooperatif, 
siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil saling membantu satu 
sama lain. Kelas disusun dalam 
kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 siswa, 
dengan kemampuan yang heterogen. 
Kelompok terdiri dari 5 siswa dilakukan 
jika jumlah siswa dalam kelas tidak 
memenuhi target untuk dibentuk 
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kelompok dengan jumlah anggota 4 
siswa. Thomson mengatakan bahwa 
maksud kelompok heterogen adalah 
terdiri dari campuran kemampuan siswa, 
jenis kalamin, suku atau bentuk 
perbedaan lainnya yang seringkali 
membuat siswa merasa berbeda satu 
sama lain (Karuru, 2003). Hal ini 
bermanfaat untuk melatih siswa 
menerima perbedaan pendapat dan 
bekerja dengan teman yang berbeda latar 
belakangnya. Menurut Slavin, pada 
pembelajaran kooperatif digunakan 
keterampilan-keterampilan khusus agar 
dapat bekerjasama di dalam 
kelompoknya, seperti menjadi pendengar 
yang baik, memberikan penjelasan 
kepada teman sekelompoknya dengan 
baik, siswa diberi lembar kerja kegiatan 
yang berisi pertanyaan atau tugas yang 
direncanakan untuk diajarkan selama 
kerja kelompok, tugas anggota kelompok 
adalah mencapai ketuntasan (Karuru, 
2003). 
Lie dalam (2002:54), 
mengemukakan beberapa teknik model 
pembelajaran kooperatif, antara lain: 
mencari pasangan, bertukar pasangan, 
berpikir berpasangan-berempat (think-
pair-share anda think – pair – square), 
berkirim salam dan soal, kepala 
bernomor, kepala bernomor terstruktur, 
two stay twi stray (Two Stay Two Stray), 
keliling kelompok, kancing gemerincing, 
keliling kelas, lingkaran kecil lingkaran 
besar, tari bambu, jigsaw, dan cerita 
berpasangan. 
Model pembelajaran Open Ended 
Learning (OEL) atau problem (masalah) 
terbuka adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang memanfaatkan 
permasalahan yang diformulasikan 
sedemikian rupa, sehingga memberikan 
peluang munculnya berbagai macam 
jawaban dengan berbagai strategi atau 
cara masing-masing. 
Tujuan pembelajaran Open Ended 
Learning adalah untuk membantu 
mengembangkan kegiatan kreatif dan 
pola pikir matematis siswa melalui 
problem solving yang simultan. 
Pembelajaran dengan pendekatan open-
ended ini dapat melatih dan 
menumbuhkan orisinalitas ide, 
kreativitas, nalar, kognitif, kritis, 
keterbukaan dan sosialisasi. Ciri 
pembelajaran Open Ended Learning 
adalah tersedianya 
permasalahan/pertanyaan yang 
berbentuk keterbukaan sehingga tersedia 
kemungkinan dan keleluasaan bagi siswa 
untuk memakai cara penyelesaian 
masalah yang sesuai. 
Pembelajaran dengan pendekatan 
Open Ended, siswa diharapkan bukan 
hanya mendapatkan jawaban tetapi lebih 
menekankan pada proses pencarian suatu 
jawaban. Sifat-sifat keterbukaan dari 
model pembelajaran open ended ini 
dikatakan hilang apabila hanya ada satu 
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cara dalam menjawab permasalahan 
yang diberikan atau hanya ada satu 
jawaban yang mungkin untuk masalah 
tersebut. 
Adapun karakteristik dari pembelajaran 
dengan pendekatan Open Ended 
Learning yaitu: 
Prosesnya terbuka, maksudnya masalah 
itu memiliki banyak cara penyelesaian 
yang benar. 
1. Hasil akhirnya terbuka, maksudnya 
masalah itu memiliki banyak jawaban 
yang benar.  
2. Cara pengembangan lanjutannya 
terbuka, maksudnya ketika siswa 
telah menyelesaikan masalahnya, 
mereka dapat mengembangkan 
masalah baru yaitu dengan cara 
mengubah kondisi masalah 
sebelumnya. 
.Menurut Silberman (2004), 
langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan pendekatan Open Ended 
Learning adalah sebagai berikut:  
Pertama. Persiapan, yaitu sebelum 
memulai proses belajar mengajar, guru 
harus membuat program suatu pelajaran 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), membuat pertanyaan open ended 
problem. Kedua. Pelaksanaan yaitu tahap 
pelaksanaan terdiri dari kegiatan 
pendahuluan dan kegiatan inti, dengan 
penjelasannya sebagai berikut: 
1. Pendahuluan, yaitu peserta didik 
menyimak motivasi yang diberikan 
oleh guru bahwa yang akan dipelajari 
berkaitan atau bermanfaat bagi 
kehidupan sehari-hari sehingga 
mereka semangat dalam belajar. 
Kemudian peserta didik menanggapi 
apersepsi yang dilakukan guru agar 
diketahui pengetahuan awal mereka 
terhadap konsep-konsep yang akan 
dipelajari.  
2. Peserta didik membentuk kelompok 
yang terdiri dari lima orang. 
3. Peserta didik mendapatkan 
pertanyaan open ended problems. 
4. Peserta didik berdiskusi bersama 
kelompok mereka masing-masing 
mengenai penyelesaian dari 
pertanyaan open ended problems 
yang telah diberikan oleh guru. 
5. Setiap kelompok peserta didik 
melalui perwakilannya, 
mengemukakan pendapat atau solusi 
yang ditawarkan kelompoknya secara 
bergantian. 
6. Peserta didik atau kelompok 
kemudian menganalisis jawaban-
jawaban yang telah dikemukakan, 
mana yang benar dan mana yang lebih 
efektif.  
7. Kegiatan akhir, yaitu peserta didik 
menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari. Kemudian kesimpulan 
tersebut disempurnakan oleh guru. 
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Ketiga. Evaluasi yaitu setelah 
berakhirnya KBM, peserta didik 
mendapatkan tugas perorangan atau 
ulangan harian yang berisi pertanyaan 
open ended problems yang merupakan 
evaluasi yang diberikan oleh guru 
Menurut Shoimin (2014), model 
pembelajaran dengan pendekatan Open 
Ended Learning memiliki kelebihan dan 
kekurangan sebagai berikut: 
a. Kelebihan  
Kelebihan pembelajaran Open Ended 
Learning adalah: 
1. Peserta didik berpartisipasi lebih 
aktif dalam pembelajaran dan 
sering mengekspresikan idenya. 
2. Peserta didik memiliki 
kesempatan lebih banyak dalam 
memanfaatkan pengetahuan dan 
keterampilan secara 
komprehensif. 
3. Peserta didik dengan kemampuan 
rendah dapat merespon 
permasalahan dengan cara mereka 
sendiri.  
4. Peserta didik secara intrinsik 
termotivasi untuk memberikan 
bukti atau penjelasan.  
5. Peserta didik memiliki banyak 
pengalaman untuk menemukan 
sesuatu dalam menjawab 
permasalahan. 
b. Kekurangan  
Sedangkan kekurangan pembelajaran 
Open Ended Learning, yaitu: 
1. Membuat dan menyiapkan 
masalah yang bermakna bagi 
peserta didik bukanlah pekerjaan 
yang mudah.  
2. Mengemukakan masalah yang 
langsung dapat dipahami peserta 
didik sangat sulit sehingga banyak 
yang mengalami kesulitan 
bagaimana merespon 
permasalahan yang diberikan.  
3. Peserta didik dengan kemampuan 
tinggi bisa merasa ragu atau 
mencemaskan jawaban mereka. 
4. Mungkin ada sebagian peserta 
didik yang merasa bahwa kegiatan 
belajar mereka tidak 
menyenangkan karena kesulitan 
yang dihadapi. 
Para ahli memberikan interpretasi 
yang berbeda tentang hasil belajar, 
sesuai dari sudut pandang mana mereka 
menyorotinya. Namun secara umum 
mereka sepakat bahwa hasil belajar 
adalah “hasil” dari suatu kegiatan. 
Aktivitas merupakan kegiatan 
yang dilakssiswaan oleh siswa, baik 
dalam aktivitas jasmani maupun dalam 
aktivitas rohani. Aktivitas ini jelas 
merupakan ciri bahwa siswa 
berkeinginan untuk mengikuti proses. 
Siswa dikatakan memiliki keaktifan 
apabila ditemui ciri-ciri seperti berikut 
(Tim Instruktur PKG, 1992: 2): 
1. Antusiasme siswa dalam mengikuti 
pembelajaran 
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2. Terjadi interaksi siswa dengan guru, 
siswa dengan siswa 
3. Siswa terlibat dan bekerjasama dalam 
diskusi kelompok 
4. Terjadi aktivitas siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
5. Siswa berpartisipasi dalam 
menyimpulkan materi. 
Belajar dalam Bahasa Inggris 
adalah “Study” yang artinya ‘The act of 
using the mind to require knowledge’ 
(Webster’ New American Dictionary: 
1993). Apabila diartikan dalam bahasa 
Indonesia , belajar adalah perbuatan 
menggunakan ingatan/pikiran untuk 
mendapatkan/ memperoleh pengetahuan. 
Belajar artinya berusaha untuk 
memperoleh ilmu atau menguasai suatu 
keterampilan; juga berarti berlatih 
(Kamus Besar bahasa Indonesia : 27). 
Selanjutnya belajar juga berarti 
perubahan yang relatif permanen dalam 
kapasitas pribadi seseorang sebagai 
akibat pengolahan atas pengalaman yang 
diperolehnya dari praktek yang 
dilakukannya (Glosarium Standar 
Proses, Permen Diknas No. 41 tahun 
2007). Dari ketiga pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
penggunaan pikiran untuk memperoleh 
ilmu.Ini berarti bahwa belajar adalah 
perbuatan yang dilakukan dari tahap 
belum tahu ke tahap mengetahui sesuatu 
yang baru. 
Hasil belajar matematika sama 
dengan hasil belajar bidang studi yang 
lain merupakan hasil dari proses belajar 
siswa dan sebagaimana biasa dilaporkan 
pada wali kelas, murid dan orang tua 
siswa setiap akhir semester atau akhir 
tahun ajaran. 
Hasil belajar mempunyai arti dan 
manfaat yang sangat penting bagi siswa 
didik, pendidik, orang tua/wali murid dan 
sekolah, karena nilai atau angka yang 
diberikan merupakan manifestasi dari 
hasil belajar siswa dan berguna dalam 
pengambilan keputusan atau kebijakan 
terhadap siswa yang bersangkutan 
maupun sekolah. Hasil belajar 
merupakan kemampuan siswa yang 
dapat diukur, berupa pengetahuan, sikap 
dan keterampilan yang dicapai siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kemampuan menampilkan 
sesuatu yang baik tentu memerlukan 
bimbingan orang lain, dalam hal ini 
adalah bimbingan guru terhadap 
siswanya. Apabila guru telah melakukan 
inovasi-inovasi untuk mematangkan 
siswanya memperoleh kemampuan yang 
diharapkan dalam menampilkan sesuatu 
tentu dapat diharapkan para siswa akan 
memiliki kebiasaan-kebiasaan, 
keterampilan-keterampilan yang 
dibutuhkan. Untuk dapat terwujudnya 
apa yang diharapkan tersebut, inovasi 
langkah-langkah yang diupayakan guru 
akan dapat memecahkan permasalahan 
Nomor 27 Tahun XXII April 2020 
ISSN 1907 – 3232 
 
29 
 
yang ada seperti menyiapkan siswa 
dalam menerima pelajaran, memberikan 
tugas-tugas, menyiapkan pembentukan 
konsep diri, memberi mereka lebih untuk 
bertanya jawab dan terakhir evaluasi. 
Dasar berpikir inilah yang dijadikan 
acuan dalam memecahkan masalah yang 
sedang diteliti 
Dari semua yang telah tertera 
diatas, dapat disampaikan hipotesis atau 
dugaan sementara yang bunyinya: Jika 
model Pembelajaran Open Ended 
Learning dilaksanakan dengan maksimal 
dan sesuai kebenaran teori maka hasil 
belajar Matematika Siswa Kelas VIII D 
SMP Negeri 1 Tampaksiring pada 
semester I tahun pelajaran 2018/2019 
akan meningkat. 
METODA PENELITIAN 
Lokasi penelitian ini adalah di 
SMP Negeri 1 Tampaksiring. 
Lingkungan sekolah ini sangat nyaman 
karena hubungan dengan masyarakat 
sekitar sekolah sangat baik, aman karena 
disekitar sekolah dikelilingi tembok dan 
tidak bising. 
Penelitian yang dilakukan 
termasuk penelitian tindakan. Oleh 
karenanya, rancangan yang khusus untuk 
sebuah penelitian tindakan sangat 
diperlukan. Penelitian tindakan 
didasarkan pada filosofi bahwa setiap 
manusia tidak suka atas hal-hal yang 
statis, tetapi selalu menginginkan sesuatu 
yang lebih baik. Peningkatan diri untuk 
hal yang lebih baik ini dilakukan terus 
menerus sampai tujuan tercapai 
(Suharsimi Arikunto, Suhardjono, 
Supardi, 2006: 6-7). 
Dalam melaksanakan penelitian, 
rancangan merupakan hal yang sangat 
penting untuk disampaikan. Tanpa 
rancangan, bisa saja alur penelitian akan 
ngawur dalam pelaksanaannya.Untuk 
penelitian ini penulis memilih rancangan 
penelitian tindakan yang disampaikan 
oleh Ebbut (1985) seperti terlihat pada 
gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Rancangan Penelitian 
Tindakan Model Ebbut 
(1985) 
Prosedur: 
Sebagai alur PTK, Ebbut memberi 
contoh sebagai berikut: 
Pada daur I dimulai dengan adanya 
ide awal akibat temuan dan analisis yang 
telah dilakukan. Setelah ada temuan 
tersebut dibuatlah perencanaan umum 
sesuai langkah yang direncanakan baik 
tindakan 1, tindakan 2 maupun tindakan 
3. Sesudah membuat perencanaan, 
diimplementasikan dalam tingkat 1, 
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dimonitoring implementasinya serta 
efeknya kemudian dijelaskan kegagalan-
kegagalan yang ada selama 
implementasinya lalu dibuat revisi umum 
untuk perencanaan tindakan selanjutnya. 
Pada tindakan selanjutnya, 
perencanaan yang telah dibuat 
diimplementasikan, terus dimonitor 
implementasinya serta efek yang ada, 
dijelaskan setiap langkah 
implementasinya dan efeknya. Setelah 
mengetahui bagaimana hasil dan 
efeknya, dibuat lagi perencanaan untuk 
tindakan selanjutnya. Demikian berlanjut 
sampai menemukan hasil yang sesuai 
tujuan yang direncanakan. 
HASIL DAN  PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
1) Hasil yang diperoleh dari kegiatan 
awal 
Hasil yang menunjukan 
perolehan nilai rata rata kelas hasil 
belajar matematika masih sangat 
rendah, yaitu dengan perolehan skor 
nilai secara klasikal yaitu 2195 dan 
rata rata  kelas  68,59, dimana siswa 
yang mencapai persentase ketuntasan 
belajar 28,12%, dan yang tidak 
mencapai ketuntasan adalah 71,87%, 
dengan tuntutan KKM untuk mata 
pelajaran matematika Kelas VIII D 
SMP Negeri 1 Tampaksiring  adalah  
dengan nilai 73,00. 
2) Hasil pada siklus I 
Pada siklus I sudah diupayakan 
untuk perbaikan pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar 
matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran Open Ended 
Learning dengan metode latihan 
terbimbing. Peneliti telah giat 
melakukan  kegiatan yang susuai  
dengan kebenaran teori yang ada 
sehingga peneliti memperoleh hasil 
yang lebih baik dari proses awal, yaitu 
dengan rata rata nilai  73,90 dari 
jumlah nilai 2365 seluruh siswa di 
Kelas VIII D SMP Negeri 1 
Tampaksiring, dan prosentase 
ketuntasan belajarnya adalah 75,00%, 
yang tidak tuntas adalah 25,00%. 
Hasil ini belum maksimal, karena 
belum mecapai indikator keberhasilan 
penelitian yang mencanangkan  
dengan minimal prosentase 
ketuntasan belajar 85%. 
3) Pada siklus II  
Dengan tindakan yang sangat 
maksimal dan pelaksanaan yang 
betul-betul mengikuti kebenaran teori 
sesuai dengan model pembelajaran 
Open Ended Learning dalam 
pembelajaran matematika di Kelas 
VIII D SMP Negeri 1 Tampaksiring, 
dimana hasil yang diperoleh  pada 
siklus II ini ternyata hasil belajar 
matematika meningkat secara 
signifikan dengan nilai rata-rata 
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80,93, dan ketuntasan belajarnya 
adalah 93,75%. 
Semua hasil yang diperoleh dari 
awal, siklus I  dan siklus II digambarkan 
dalam bentuk tabel dan grafik seperti 
berikut: 
Tabel  01: Tabel Data Hasil belajar Siswa 
Kelas VIII D SMP Negeri 1 
Tampaksiring   
 
 
 
 
 
 
Grafik 01: Grafik Histogram Hasil 
belajar Matematika Siswa 
Kelas VIII D Semester I 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
SMP Negeri 1 Tampaksiring   
 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
Data awal yang diperoleh dengan 
rata-rata 68,59 dengan ketuntasan belajar 
yang hanya mencapai 28,12% 
menunjukkan bahwa kemampuan 
anak/siswa dalam mata pelajaran 
Matematika masih sangat rendah 
mengingat kriteria ketuntasan belajar 
siswa untuk mata pelajaran ini di SMP 
Negeri 1 Tampaksiring adalah 73,00. Hal 
ini dikarenakan metode yang digunakan 
masih bersifat konvensional, dan guru 
hanya berceramah dalam menyampaikan 
materi sehingga siswa kesulitan dalam 
menerima pelajaran. Dengan nilai yang 
sangat rendah seperti itu maka peneliti 
mengupayakan untuk dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
menggunakan model Open Ended 
Learning dengan media audio visual. 
Akhirnya dengan penerapan model Open 
Ended Learning yang benar sesuai teori 
yang ada, peningkatan rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I dapat 
diupayakan dan mencapai rata-rata 
73,90. Namun rata-rata tersebut belum 
maksimal karena hanya 24 siswa 
memperoleh nilai di atas KKM 
sedangkan yang lainnya belum mencapai 
KKM. Sedangkan prosentase ketuntasan 
belajar mereka baru mencapai 75,00%. 
Hal tersebut terjadi akibat penggunaan 
model Open Ended Learning belum 
maksimal dapat dilakukan disebabkan 
penerapan model/ metode tersebut baru 
dicobakan sehingga guru masih belum 
mampu melaksanakannya sesua alur 
teori yang benar. 
Pada siklus ke II perbaikan hasil 
belajar siswa diupayakan lebih maksimal 
dengan peneliti membuat perencanaan 
yang lebih baik, menggunakan alur dan 
teori dari model Open Ended Learning 
dengan benar dan lebih maksimal. 
Peneliti giat memotivasi siswa agar giat 
belajar, memberi arahan-arahan, 
menuntun mereka untuk mampu 
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menguasai materi pelajaran pada mata 
pelajaran Matematika lebih optimal. 
Akhirnya dengan semua upaya tersebut 
peneliti mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa pada siklus II menjadi rata-
rata 80,93 dengan ketuntasan belajar 
mencapai 93,75%. Upaya-upaya yang 
maksimal tersebut menuntun pada suatu 
keberhasilan bahwa model pembelajaran 
Open Ended Learning mampu 
meningkatkan hasil belajar Matematika 
siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 
Tampaksiring pada semester I tahun 
pelajaran 2018/2019. 
PENUTUP 
Simpulan 
Simpulan yang dapat disampaikan 
berdasarkan semua hasil analisis data 
yang telah dilakukan dengan melihat 
hubungan rumusan masalah, tujuan 
penelitian, hipotesis  tindakan dan semua 
hasil pembahasan serta hasil refleksi 
dengan melihat semua data yang telah 
dipaparkan, dapat disampaikan bahwa 
pencapaian tujuan penelitian di atas dapat 
dibuktikan dengan argumentasi sebagai 
berikut: 
1. Dari data awal ada 23 siswa mendapat 
nilai dibawah KKM dan pada siklus I 
menurun menjadi 8 siswa dan siklus II 
hanya 2 siswa mendapat nilai di 
bawah KKM. 
2. Nilai rata-rata awal 68,59 naik 
menjadi 73,90 pada siklus I dan pada 
siklus II naik menjadi 80,93. 
3. Dari data awal siswa yang tuntas 
hanya 9 orang sedangkan pada siklus 
I menjadi lebih banyak yaitu 24 siswa 
dan pada siklus II sebanyak 30 siswa. 
Paparan di atas membuktikan 
bahwa model/metode pembelajaran 
Open Ended Learning dapat memberi 
jawaban sesuai tujuan penelitian ini yaitu 
dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 1 Tampaksiring pada semester I 
tahun pelajaran 2018/2019. Semua ini 
dapat dicapai karena model/metode 
pembelajaran Open Ended Learning 
sangat efektif diterapkan dalam proses 
pembelajaran yang mengakibatkan siswa 
aktif, antusias dan dapat memahami 
materi yang diajarkan sehingga hasil 
belajar siswa menjadi meningkat. 
Saran 
Berdasarkan temuan yang sudah 
disimpulan dari hasil penelitian, dalam 
upaya mencapai tujuan pembelajaran 
dalam bidang studi dapat disampaikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru matematika, apabila mau 
melaksanakan proses pembelajaran 
penggunaan model/metode yang telah 
diterapkan ini semestinya menjadi 
pilihan dari beberapa model/metode 
yang ada mengingat model/metode ini 
telah terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
2. Bagi peneliti lain, walaupun 
penelitian ini sudah dapat 
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membuktikan efek utama dari 
model/metode pembelajaran Open 
Ended Learning dalam meningkatkan 
hasil belajar, sudah pasti dalam 
penelitian ini masih ada hal-hal yang 
belum sempurna dilakukan, oleh 
karenanya disarankan kepada peneliti 
lain yang berminat meneliti topik 
yang sama untuk meneliti bagian-
bagian yang tidak sempat diteliti. 
3. Bagi pengembang pendidikan, 
selanjutnya untuk adanya penguatan-
penguatan, diharapkan bagi peneliti 
lain untuk melakukan penelitian 
lanjutan guna memverifikasi data 
hasil penelitian ini 
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